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ABSTRAKSI

Manajemen adalah suatu proses yang khas yangi teatir tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerdkan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasaresy yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya mandaia sumber-sumber
lainnya.

Radio Istakalisa lahir dari sekedar hobby beberamhasiswa ISTA
(Institut Sains dan Tekhnologi Akprind) yang mengukkomunikasi lewat
gelombang radio. Para mahasiswa ini mulai memadaasatu jalur FM yang
sebenarnya diperuntukan untuk radio komersial. Ayalhobi para mahasiswa
ini tidak dicampurtangani oleh pihak kampus "IST pAikd” dimana radio itu
berada. Namun setelah mengetahui kegiatan mahasgiswnempunyai nilai
positif, maka pihak kampus menawarkan untuk mekgdkegiatan ini menjadi
unit mahasiswa (UKM) yang lebih bermanfaat.

Perubahan manajemen radio Istakalisa terdiri damilpphan SDM, yaitu
manajemen SDM radio Istakalisa pada masa komumsiémgatlah rancu dan
belum terorganisir, hal ini disebabkan oleh mashngnya “bongkar pasang”
crew atau personil dalam radio Istakalisa sedangiedealah menjadi komersial
radio Istakalisa telah memiliki tujuan, yaitu bsndan mencari keuntungan.
Kemudian sumber dana, yaitu pada saat komunita® resakalisa hanya
mengandalkan iuran anggota serta uang pembinaan diberikan oleh pihak
institut, tetapi setelah berubah status menjadi éqsial radio Istakalisa harus
mencari sendiri sumber dana untuk menjalankan rsistgperasionalnya.
Kemudian sasaran pendengar saat komunitas pemyganegrdimiliki oleh radio
Istakalisa hanya mampu menjangkau 5 (lima) KM dalayah kampus (studio),
tetapi sekarang setelah berubah status menjadirk@headio Istakalisa sudah
memiliki pemancar yang sangat tinggi, dan sampat 8d sasaran pendengar
radio Istakalisa sudah mampu menjangkau seluruhdaky sekitarnya.

Perubahan manajemen radio Istakalisa mengharuskakalisa merubah
kualifikasi penyiarnya. Pada masa komunitas, rddiakalisa hanya memiliki
kualifikasi penyiar, yaitu mahasiswa dan mahasiss¥i Akprind. Namun setelah
menjadi komersial kualifikasi penyiar menjadi lehdiperhitungkan karena tak
berlebihan bila penyiar radio menjadiand imagebagi stasiun radio dimana
mereka bekerja.
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MOTTO
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.”

(Al Qur'an Surat Al Ra’du ayat 11
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih jugwdnelitianRADIO
ISTAKALISA SEBAGAI RADIO KOMERSIAL (Studi Perubahan
Manajemen Radio Komunitas Menjadi Radio Komersidhtuk menghindari
kesalah pahaman penelitian ini, maka penulis mexigam terlebih dahulu
beberapa istilah yang berhubungan dengaan juduélipen ini. Adapun
istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai betrik
1. Radio Komersial
Radio komersial adalah radio yang bersifat menkatntungan
atau menguntungkan, baik bagi manajemen radiceitdis maupun bagi
penyiar. Radio komersial biasanya banyak menanjalsesesuatu yang
menguntungkan, seperti memasang iklan untuk digartzgkan kepada
khalayak, serta mengambil keuntungan dari promdanitersebut untuk
kemajuan dan meningkatkan kualitas radio.
2. Radio Komunitas
Radio komunitas adalah lembaga layanan nirlaba gandiki dan

dikelola oleh komunitas tertentu, umumnya melaayasan atau asosiasi.
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Tujuannya adalah untuk melayani dan memberikan askiepada
komunitas dimana lembaga penyiaran tersebut bérada.
3. Radio Istakalisa
Istakalisa merupakan salah satu stasiun radio kitasukampus
yang dimiliki oleh Institut Sains dan Tekhnologi grnd (ISTA) yang
bersifat komersial dan juga merupakan stasiun rhodial di Yogyakarta
yang berhasil mengambil simpati masyarakat yogya dekitarnya,
khususnya remaja dan dewasa. Radio Istakalisadeerth frekuensi 96,2
FM dan terletak di jl. Kalisahak No28, Komplek Badam, Demangan-
Yogyakarta.
4. Manajemen Radio
Manajemen radio adalah manajemen yang diterapkdamda
sebuah radio yang mencakup Planning, Organizingua®ting, dan
Controlling. Ini berarti menajemen radio sebagatan@enggerak dalam
usaha pencapaian tujuan bersama melalui penyeler@ygabersama.
Adapun manajemen yang dimaksud dalam penelitiamliputi SDM,
sumber dana, dan sasaran pendengar.

Istakalisa merupakan salah satu stasiun radio koateti Yogyakarta
yang berangkat dari radio komunitas, eksistensisgmpai saat ini tidak
diragukan lagi karena kinerja manajemennya yangudbatan terorganisir
dengan baik. Dari pengertian istilah tersebut diateaka yang dimaksud

dengan judul skripsi ini adalah Radio Istakalisdbe@mi Radio Komersial

! Fraser Colin dan Sonia Restrepo Estralaku Panduan Radio Komunitaglakarta:
UNESCO Jakarta Office, 2001), him.3.
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(Studi Perubahan Manajemen Radio Komunitas Merfgadiio Komersial),
yaitu mengamati proses perubahan manajemen yangutmeDM, sumber
dana, dan sasaran pendengar radio istakalisa a#io komunitas menjadi

radio komersial sampai saat ini.

B. Latar Belakang

Dunia penyiaran, dalam hal ini radio siaran, betkeng pesat seiring
dengan tingkat peradaban manusia dan kemajuanlégkikomunikasi. Radio
siaran sebagai penyalur informasi dan pembentuklgat umum, perannya
sangat strategis. Di era global, terlebih sejakoma$ia memasuki era
Reformasi, dengan kebebasan mengakses dan menmpénfdenasi yang
semakin terbuka, dunia penyiaran mempunyai poteesar mempengaruhi
masyarakat luas, dan menjadi medium informasi patcenteraktif langsung
dengan masyarakat.

Di Negara-negara yang sedang berkembang, pemenm&hegang
peran penting dalam mengatur segala sesuatu yakgitae dengan hajat
hidup penduduk Negara, demikian pula dengan siskepenyiaran. Di
Indonesia, semenjak departemen penyiaran di elshiodeh pemerintah
Abdurrahman Wahid kekuatan pemerintah untuk memngadtem komunikasi
melemabh. Industri media cetak menjamur, demikida gangan radio swasta.

Regulasi radio sebelum masa reformasi, tepatnya paldun 1967

rezim orde baru mencoba mengatur broadcaster noespgahan dengan

2 Harley PrayudhaRadio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Reay,
(Malang: Bayumedia, 2004), him. V.
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memisahkan stasiun-stasiun hobi yang lebih kecigde yang lebih mapan.
Satu tahun kemudian (1968) setelah soeharto reemiaai presiden, soeharto
memerintah suatu tindakan keras, yakni membatasintengatur radio-radio
berbasis kampus serta radio mahasiswa lainnya.

Pada tahun 1970 status radio swasta disahkan, namengan
kewajiban radio swasta untuk merealisasi berita . Rlgmmerintah juga
membatasi wilayah tranmisi dan mengatur isi siaBslama 1970-an stasiun
komersial bertambah pesat sehingga dalam dekadkutpga siaran non
pemerintah menjadi sinonim dengan stasiun radio eksial. Ketika itu
pemerintah mengeluarkan PP No.55 tahun 1976 tentatig siaran non
pemerintah. Inti regulasi tersebut meletakkan ketpendiri perusahaan radio
non pemerintah dan menyediakan kerangka kebija@in orde baru.

Pada tahun 1971 menteri perhubungan memberi kewanaatas
status non pemerintah kepada gubernur setempat,sghuah surat keputusan
menteri penerangan pada tahun yang sama menekaekéingnya muatan
radio lokal, yang menyatakan bahwa “siaran bersifieal, bukan nasional”.
Regulasi pemerintah menempatkan kekuatan maksimaimisi, yang
membatasi wilayah siaran hingga kira-kira 100 knwkr-M, dan 300-400
km untuk stasiun AM. Implementasi kebijakan darmneeintah ini merupakan
tanggung jawab Badan Pembina Siaran non pemeridiatiaerah yang

ditunjuk oleh gubernur dan terdiri atas birokral\p'»nsi.3

¥ Muh. Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiatatlakarta, Prenada Media: 2005),
him.38-40.
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Awalnya, di Indonesia radio identik dengan indudtacil milik
keluarga, dikelola sebagai bisnis sekunder. Memastkin 1990-an ketika
teknologi dan SDM radio makin membutuhkan investesar untuk menjadi
professional, kompetisi pun tidak bisa dihindariamMdjemen radio berbasis
feodalisme dalam lingkup keluarga menjadi ketinggataman, bahkan ada
yang bangkrut atau pindah pemilik akibat krisisfigial.

Maraknya pendirian radio non komersial bertumpuap@gjuan utama,
yaitu kebutuhan pendengar terhadap medium aktsalisan interaksi sosial
diantara mereka. Tujuan hakiki pendirian radio sdhga adalah pelayanan
kebutuhan pendengar. Hanya saja, sering kali yahip ltampak menonjol
adalah sisi komersialnya. Pengusaha yang cerdilangkap peluang dengan
memperkuat basis bisnisnya melalui pendirian réadio.

Istakalisa sebagai salah satu radio komersial pangngkat dari radio
komunitas tentunya memiliki segi perubahan yangaadominan, baik dari
segi hukum, manajemen, dan pengelolaan. Adapurbakeam yang sangat
signifikan yaitu dari segi manajemen, dimana seghaemen menjadi salah
satu motor penggerak bagi radio Istakalisa dalamgogerasionalkan stasiun
radionya.

Radio Istakalisa memiliki keunggulan tersendiri idaadio-radio
komersial lainnya di Yogyakarta, antara lain yaifwlio Istakalisa berhasil
mempertahankan eksistensinya sampai saat ini Setzja komersial yang

berangkat dari radio komunitas, dimana pada sadtaihyak radio komunitas

* Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional(Yogyakarta: pustaka populer, 2004),
him.7.
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yang kolep dan bangkrut sehingga tidak dapat meatpenkannya. Hal ini
terjadi akibat sistem manajemen yang kurang bagums tdlak terorganisir
dengan baik. Selain itu radio Istakalisa menjatiirsgaatu radio di Yogyakarta
yang sudah lulus uji pendengar, yaitu pada sa&b tathkalisaon air secara

live dalam menyiarkan programnya para penguji mendeyaakan program

tersebut yang salah satu pengujinya adalah pamgotndKPI-D Yogyakarta,

yang mana hal tersebut merupakan salah satu syatak menjadi radio

komersial yang berkualitas.

Seiring dengan perkembangan penyiaran media efekiryaitu radio,
maka profesi penyiar semakin dituntut untuk bekkafah professional, tidak
lagi hanya sekedar hobi maupun bakat. Penyiar darsekarang ini boleh jadi
kecenderungannya lebih dari sebagai penyampai niefsir dan juga
penghibur. Melalui penyiar inilah pekerjaan menjadlayan publik melalui
media secara interpersonal terjadi dan kemampuarierakepilan
berkomunikasi terasah dengan baik.

Kehadiran Radio Istakalisa sebagai radio komerslali radio
komunitas memberikan nuansa baru bagi perkembangdunstri radio
komunitas lainnya di Yogyakarta yang ingin berubadnjadi radio komersial.
Maka dari itu, perubahan kualifikasi penyiar menjedih dominan ketika

sebuah radio komunitas ingin berubah menjadi rkdioersial.

® Harley Prayudhagp.cit, him.203.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalataya :
1. Bagaimana perubahan manajemen radio Istakalisaratiic komunitas
menjadi radio komersial?
2. Apakah ada perubahan kualifikasi penyiar dari réaimunitas ke radio

komersial?

D. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan pastilah mempunyai arah dan tujeidentu. Demikian
pula halnya dalam penyusunan proposal penelitiamuikdkasi ini,
berdasarkan perumusan masalah di atas, maka @enplisposal penelitian
ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perubahan manajemen radio Isszkatiari radio
komunitas menjadi radio komersial.
2. Untuk mengetahui apakah ada perubahan kualifikasyipr dari radio

komunitas ke radio komersial.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Praktik
Penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana Ipenan
manajemen sebuah radio komunitas menjadi radio iaie Sekaligus
merupakan sumbangan pemikiran dan evaluasi bagi Istdkalisa dalam

mengoperasionalkan stasiun radionya agar menjaithi berkualitas.
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2. Kegunaan Teoritik
Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang beshdtgrena
penelitian ini akan mengungkapkan perubahan kemRsaiio Istakalisa
dari radio komunitas menjadi radio komersial beadesn perubahan

manajemen.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Umum Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Sebagai ilmu pengetahuan bahwa manajeman adalataber
universal dan sistematis, yaitu mencakupi kaidatetg prinsip-
prinsip dan konsep serta mengacu pada landasarysewy ada dalam
melaksanakan fungsi-fungsi dasar dari manajemermurgaitu mulai
dari tahap suatu perencanaan, pengorganisasiagkgmunasian dan
hingga ke tahap penilaian (evaluasi). Sebagai ssetiy manajemen
merupakan “bagaimana” cara memimpin orang lain demiuk
mencapai tujuan bersama pada sebuah lembaga gtnisarsi. Dapat
dikemukakan mengenai batasan pengertian manajemenurot
George R. Terry yang dikutip oleh Malayu S.P. Haaib dalam
bukunya Organisasi dan Motivasi (Dasar Peningk&aduktivitas),
yang mendefinisikan manajemen sebagai berikut:
“Management is a distinct procces consisting of pila,
organizing, actuacting, and controlling performed tletermine

and accomplish stated objectives by the use of huneing and
other resources”.
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(Manajemen adalah suatu proses yang khas yangri tefati
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasianggpeakan,
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukaa isemcapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui gaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainfiya).
b. Fungsi-Fungsi Manajemen
Menurut G.R. Terry tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan akarupungsi
pokok atau tahapan-tahapan manajemen. Dan setiap p&najemen
memberikan kriteria-kriteria yang berbeda-beda meeag tahapan-
tahapan manajemen.
1) PerencanaafPlanning)

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan
keputusan yang telah diperhitungkan secara matantgrtg hal-hal
yang akan dikerjakan dimasa depan dalam dan oleitu su
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang titantukan
sebelumnya.

2) Pengorganisasiai®rganizing)

Pengorganisasian (organizing) merupakan prosesipangn
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan @gsin sumber-
sumber daya vyang dimilikinya, dan lingkungan yang

melengkapinyé.

® Malayu S.P. HasibuarQrganisasi dan Motivasi (Dasar Peningkatan Prodvikis),
(Jakarta: Sinar Grafindo offset, 1996), him.3.

" Sondang P Siagiafungsi-Fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him .50.

8 T. Hani HandokoManajemen edisi,AYogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1995), him .167

9
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3) PenggerakafActuating)

Penggerakan merupakan keseluruhan usaha, cari, té&n
metode untuk mendorong para anggota organisasi ragardan
ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercgpaijuan
organisasi yang efektif, efisien, dan ekonomis. rAgargerakan
dapat berjalan dengan baik dan lancar maka dipanlddeberapa
hal yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakuk
tindakan/pekerjaan, yaitu diperlukannya adanya kép@inan,
komunikasi, motivasi, dan fasilitds.

4) Pengawasa(Controlling)

Pengawasan atau controlling adalah langkah untuk
menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan asvaldan
mengambil tindakan-tindakan korektif bila diperlakauntuk
menjamin agar hasilnya sesuai dengan apa yang telah
direncanakan?

Adapun fasilitas dan sarana penunjang dalam kegssghuah
organisasi atau perusahaan, yaitu memerlukan qaeg, atau
SDM, uang(money) untuk biaya-biaya dalam pencapaian tujuan
tersebut, bahan-bahammdterialy berupa segala barang yang
diperlukan dalam pelaksanaan kerja pencapaianroya@ mesin-
mesin (nachiney berupa peralatan yang diperlukan dalam

melaksanakan kerja yang telah direncanakannya,d@ettau tata

® Sondang P Siagia@p.cit, hal.128.
10 3.B. Wahyudi,Dasar-Dasar Manajemen PenyiarafJakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1994), hal.92.

10
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kerja (nethods)erupa cara atau sistem kerja, dan pasarke)
untuk mendekatkan hasil kerja atau produksi tenhada
konsumennya®
c. Pengertian SDM, Sumber Dana, dan Sasaran Pendengar
Menurut Nawawi H. Hadari dalam bukuny&umber Daya

Manusia Untuk Bisnis yang Kompetitibengertian sumber daya

manusia adalah sebagai berikut:

1) Sumber Daya Manusia (SDM) adalah manusia yargrfze di
lingkungan organisasi (disebut juga potensial, dan&erja,
pekerja, atau karyawan).

2) Sumber daya manusia adalah potensi manusia sepagggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya.

3) Sumber daya manusia adalah potensi yang merupaeindan
berfungsi sebagai modal (non material atau nom§iad) didalam
organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjademst nyata
(real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkeksistensi
organisast?

Menurut Wasis, Sumber dana atau modal adalah pdarasiang
yang dipergunakan untuk kegiatan operasional sélaari Setiap aktivitas
yang dilaksanakan oleh individu maupun salah satuuk lembaga selalu

memerlukan dana. Perusahaan yang merupakan séldbesduk lembaga

1 Kustadi Suhandangzengantar Jurnalistik Sebuah Organisasi, Produk damle Etik
(Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), him.45

12 Nawawi H. HadariManajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yangpétti,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998j. 0.

11
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dalam dunia usaha juga tidak terlepas dari kebutudena, baik untuk
membiayai kegiatan sehari-hari maupun untuk menabiayestasi jangka
panjang>

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukuriyadio siaran-
Teori dan Praktekpendengar adalah sasaran komunikasi massa melalui
media radio siaran. Komunikasi dapat dikatakantdéfedpabila pendengar
terpikat perhatiannya, tertarik terus minatnya, geefi, tergerak hatinya
dan melakukan kegiatan apa yang diinginkan si pean}*

2. Tinjauan Manajemen Radio Komunitas

Menurut Effendi Gazali, radio komunitas adalah |egd
penyiaran yang memberikan pengakuan secara signitérhadap peran
supervisi dan evaluasi oleh anggota komunitasnyalmeebuah lembaga
supervise yang khusus didirikan untuk tujuan tarseimaksudkan untuk
melayani komunitas tertentu saja dan (karenanyanilké daerah
jangkauan yang terbat&sLembaga ini bersifat independent, tidak terikat
pihak manapun. Tetapi syarat utama radio komuratiedah partisipasi
dari warganya di segenap pengelolaan radio konmsunBarikut adalah
uraian manajemen radio komunitas yang meliputi SBlunber dana, dan

sasaran pendengar.

13 Wasis,Manajemen Keuangan PerusahagBemarang: Satya Wacana, 1993), him.63.

4 Onong Uchjana EffendyRadio Siaran Teori dan PraktekBandung: Mandar Maju,
1990),him.84.

15 Effendi Gazali,Penyiaran Alternatif Tapi Mutlak; Sebuah Acuan Begt Penyiaran
Publik dan KomunitagJakarta: Jurusan lImu Komunikasi FISIP Ul, 200&n.72.

12
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a. SDM

Menurut Masduki, radio komunitas dan radio publ#ng baru
berkembang di Indonesia, memilih SDM merupakan qzges yang
sulit sehingga memerlukan pertimbangan dan waktog yédak
singkat, tidak secara sembarangan. Adakalanya méihdapatkan
peminat untuk menjadi penyiar, adakalanya banyalkangr
memaksakan diri untuk dilibatkan sebagai penyiara Pertimbangan
yang dipakai untuk mendapatkan penyiar adalah:

1) Siapa saja yang bersedia bekerja sukarela
2) Perwakilan dari kelompok sosial dalam komunitas.

Sikap sukarela akan berfluktuasi, demikian pula ane&me
perwakilan kelompok yang berganti begitu cepat degari kendali
kebutuhan rutinitas siaran. ldealnya, SDM yang adiéibatkan harus
memastikan waktu luangnya sejak mendaftarkan dbagai penyiar.
Memilih SDM sebaiknya mempertimbangkan hubungamidega dan
organisasi dengan komunitas pendengar, kemampuamamnae
produksi acara siaran bagi beragam kelompok komsinkarena
pengisi acara adalah komunitas itu sendiri, buk@M Spengelola
radio’®

Secara sederhana, terdapat dua level SDM di raminukitas.
Pertama pengelola yang menjadi fasilitator produksi damyparan.
Kedua komunitas selaku pembuat, pendengar, dan dorsuan.

Pengelola radio komunitas dipilih komunitas bardesa keahlian

16 Masduki,Op.cit, him.23-24.

13
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teknis dan pengalaman radio. Interaksi antara pelaggan komunitas
berlangsung intensif, dalam kerangka pelatihan yked dan
penyiaran. Interaksi itu dapat berupa magang p#riopelatihan
terstruktur atalearning by doing’
b. Sumber Dana
Menurut Colin Fraser dan Sonia Restrepo Estradaarbuk
rahasia lagi jika pendanaan merupakan masalahg@aag pelik pada
sebuah radio komunitas, khususnya di Indonesia yamegerapkan
aturan bahwa radio komunitas dilarang untuk mendana melalui
iklan komersial. Aturan ini dituangkan dalam UU B®.tahun 2002
tentang penyiaran. Dengan adanya peraturan tergmpak langkah
radio komunitas dalam usahanya mencari dana terbga@aahal iklan
komersial merupakan lahan yang sangat bagus untekcami
keuntungan yang nantinya digunakan sebagai damasipeal sehari-
hari stasiun radio. Pada radio komersial iklan rpakan aset paling
besar dan paling menjanjikan. Oleh karena keteshattersebut maka
radio komunitas harus bisa menggali dana lainnyag yi@tap bisa
mendukung operasional radio, diantaranya adalah:
1) Iuran anggota
luran ini diambil dari warga komunitas dengan juméan

waktu yang sudah disepakati bersama.

1" Masduk,Radio Siaran dan Demokratisaglogyakarta: Jendela, 2003), him.82.

14
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2) Donatur
Sumber dana ini berasal dari luar negeri maupuandal
negeri, dari LSM, atau yang bersedia menjadiding Untuk
mendapatkan donatur, tim pengelola radio perlu menproposal
kegiatan yang menarik beserta pengajuan dana yiaugubkan.
Proposal inilah yang nanti akan menjadi bahan médhgan
apakah instansi tersebut bersedia menjadi donatgi badio
komunitas tersebut atau tidak. Setelah proposatujis, dana
akan turun dan bisa digunakan untuk pembiayaaro.rathmun
konsekuensi dari dana tersebut, radio wajib memliapbdran
pertanggung jawaban kepada lembaga donatur tadi.
3) Sumbangan
Dana ini berasal dari kepedulian pihak-pihak terterang
merasa peduli dengan radio komunitas. Sumbanganbisa
berbentuk materi (uang) atau dalam bentuk matexial atau
sarana penunjang lain bagi radio.
4) Sponsorship
Sponsorship ini  berkaitan dengan kerjasama yang
disepakati. Kerjasama ini bisa per-program dimaitekppihak
yang tertarik pada salah satu program acara radsedia menjadi
sponsorship atau pendukung sebagai pembiayaan terasbut.

Misalnya saja, sahur ramadhan, dimana toko makéeasedia

15
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menjadi pemasok makanan bagi penyiarnya selaman bula
ramadhart®
c. Sasaran Pendengar
Pemetaan terhadap sasaran pendengar dilakukan untuk
menentukan kepada siapa program siaran tersebutitkigukan. Pada
radio komunitas sasaran pendengar sudah jelas Yaimunitas
dimana radio itu berada, tetapi segmentasi penddap diperlukan
khususnya untuk menjamin kesuksesan program siaeena satu
macam program siaran mungkin bisa dinikmati oleHorkp@ok
pendengar A, tetapi belum tentu bisa dinikmati oleflompok
pendengar B. pengelompokkan pendengar bisa dilakddexdasar
beberapa kategori, antara lain:
1) Berdasarkan jenis kelamin: a) Kelompok pendendadldi
b) Kelompok pendengar perempuan
2) Berdasarkan umur : a) Kelompok pendengar anak-an
b) Kelompok pendengar remaja atau
dewasa
c) Kelompok pendengar orang tua
3) Berdasarkan pekerjaan :a) Kelompok pendengar ipetan
b)Kelompok pendengar pedagang
c)Kelompok pendengar peternak

d)Dan lain-lain

18 Fraser Colin dan Sonia Restrepo Estrdglaku Panduan Radio Komunitaglakarta:
UNESCO Jakarta Office, 2001), him
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4) berdasarkan topik acara : a) Topik acara untuk umum
b)Topik untuk kelompok pendengar
tertentu.

Masih banyak lagi kategori lain yang lebih spesifiktapi
sangat perlu diketahui pola kebiasaan pendengag wgdan dituju
meliputi seleranya, kebiasaan mendengar radioa deshasa yang
mereka pergunakar.

3. Tinjauan Manajemen Radio Komersial
Menurut UU No.32 tahun 2002, radio komersial addahbaga
penyiaran yang bersifat komersial berbentuk badatutnm Indonesia,
yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasgamn radio
atau televisf®
Berikut adalah syarat-syarat mendirikan radio kamad¢rsesuai
dengan UU No.32 Tahun 2002:

a. Warga negara asing dilarang menjadi pengurus LeanBagyiaran
Swasta, kecuali untuk bidang keuangan dan biddmgkte

b. Didirikan dengan modal awal yang seluruhnya dimitleh warga
negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia.

c. Dapat melakukan penambahan dan pengembangan daieykar
pemenuhan modal yang berasal dari modal asing, jyemig@hnya
tidak lebih dari 20% (dua puluh per seratus) daltrsith modal dan
minimum dimiliki oleh 2 (dua) pemegang saham.

d. Wajib memberikan kesempatan kepada karyawan untrkilki
saham perusahaan dan memberikan bagian laba paansah

e. Pemusatan kepemilikan dan penguasaan Lembaga Remnyia

Swasta oleh satu orang atau satu badan hukum, dasgatu
wilayah siaran maupun di beberapa wilayah siardvataisi.

19 Combine Resource Institutioadioku Radiomu Radio kita Produksi Siaran untuk
Radio Komunitas seri (Yogyakarta: CRI, 2003), him.23-26.

20 Tim KPI-D DIY, Sekilas KPI-D DIY Lembaga Negara Independgfogyakarta: KPI-
D DIY, 2006), him.37.

17

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



f. Pengaturan jumlah dan cakupan wilayah siaran lokglpnal, dan
nasional, baik untuk jasa penyiaran radio maupsa j@enyiaran
televisi, disusun oleh KPI bersama Pemerintah.

g. Sumber pembiayaan Lembaga Penyiaran Swasta dipedalg
siaran iklan dan atau usaha lain yang sah yangitedengan
penyelenggaraan penyiaran.

h. Lembaga Penyiaran Swasta jasa penyiaran radicadarpgnyiaran
televisi masing-masing hanya dapat menyelenggardkdsatu)
siaran dengan 1 (satu) saluran siaran pada 1 (satupan wilayah
siaran?*

Berikut adalah uraian manajemen radio komersial yareliputi
SDM, sumber dana, dan sasaran pendengar.
a. SDM
Menurut Masduki, SDM merupakan kebutuhan palinglvit
bagi radio. Radio merupakan wadah kemauan sekeloonamg untuk

bekerja sama dan berkiprah dengan kemampuan masisigrg di

dunia penyiaran (broadcastirfg).

Dalam pengelolaan SDM radio dikenal lima tahap rjears,
yaitu:

1) Rekrutmen dengan lowongan terbuka, melakukan selelen
pemagangan, termasuk Planning dalam fungsi manajeme

2) Penempatan SDM pada posisi yang tepat sesuai kemaangan
minatnya, termasuk Organizing dalam fungsi manajgme

3) Penghargaan atas tugas yang dilakukan SDM secaradige

dalam bentuk bonus, kenaikan gaji, atau kenaikajang karier,

termasuk Actuacting dalam fungsi manajemen,

L |bid, him.37-38.
22 Masduki,Op.cit, him.81.
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4) Pengembangan wawasan dan keterampilan melalui dsgrba
seminar dan pelatihan regular secara internal atangirim ke
lembaga luar, termasuk Actuacting dalam fungsi resmen,

5) Pemberhentian jika SDM tidak lagi mampu memenuhlget
pekerjaan yang telah ditentukan, termasuk Comglidalam
fungsi manajemen.

b. Sumber Dana

Radio adalah sebuah industri yang dikelola secaregsional
untuk meraih keuntungan. Namun, boleh jadi ada jada yang tidak
begitu mempertimbangkan hak tersebut. Sebagai Bebdastri, maka
dalam sebuah radio dikenal pula unit manajerial.

Dalam UU No.32 Tahun 2002, Lembaga Penyiaran Swasta
Didirikan dengan modal awal yang seluruhnya dimibleh warga
negara Indonesia atau badan hukum Indonesia. Dajeddkukan
penambahan dan pengembangan dalam rangka pemenatahyang
berasal dari modal asing, yang jumlahnya tidakhledari 20% (dua
puluh per seratus) dari seluruh modal dan minimumiliéi oleh 2
(dua) pemegang sahdm.Kemudian radio-radio tersebut mencari
sumber dana dalam mendukung operasional radionyaradain:

1) lklan

Sumber dana ini merupakan sumber dana yang palialg v

dalam lembaga penyiaran swasta. Radio merupakaat jpsraksi

% Tim KPI-D DIY, Sekilas KPI-D DIY Lembaga Negara Independgfogyakarta: KPI-
D DIY, 2006)
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antara pengiklan dan pengelola. Pengiklan berkemsmt agar
produk-produk komersialnya ditebar ke khalayak ssertencari
keuntungan dari pembelian produk-produk tersebutelat®
disiarkan di radio. Sementara itu, pengelola radembutuhkan
keuangan dari iklan agar mampu untuk terus berkemldan
meningkatkan kualitas acara serta SDM-fiyalklan dalam
penyiaran radio komersial yang dijual biasanyaitiedéri macam-
macam format dintaranya adalabptt dan “sponsorshifi Spot
yang dijual berukuran standar dengan macam-macaasidada
yang 10, 20, 30,40, 50 detik. Sedangkan sebuaha agang
disponsori, disesuaikan dengan kebijakan stasimyigean radio
ada tiga bentuk sponsor dalam media penyiaran ,raghdu
jaringan, promosi singkat, biasanya 2-8 minggu, pl@mosi 6-12
bulan.

Salah satu keuntungan beriklan di medium penyisaidio
yaitu memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikasgpeiklan
dengan perhatian yang singkat baik dalam bentukamasekaman,
dan disiarkan pada waktu yang telah ditentuRan.

2) ProgramOff Air

Sumber dana ini adalah sumber dana alternatifrsédiin.

Selain melalui iklan yang bersifat on air (disiarkaradio juga

menyelenggarakan program off air, yaitu kegiatamusi di darat

24 Masdukj Op.cit,him.6.
% Harley PrayudhaQp.cit,him.181-182.
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dengan melibatkan sponsor produk, yang secara sbigmut
menopang kemitraan pengiklan dengan pengelola.fadio
c. Sasaran Pendengar
Menurut Harley Prayudha, berdasarkan penelitian gyan

ditujukan kepada responden sasaran pendengar pditakomersial

dapat diklasifikasikan dalam berbagai kategoritu

1. Jenis kelamin: a. Laki-laki: 67%
b. Perempuan: 33%

2. Usia : a. Antara 30-34: 34%
b. Antara 35-39: 21%
c. Antara 40-44: 20%
d. Antara 45-49: 15%

3. Pekerjaan :a. Karyawan swasta: 63%
b. PNS/TNI/POLRI: 8%
c. Professional: 5%
d. Wiraswasta: 24%

4. Pendidikan: a. SD/sederajat: 8%

b. SMP/sederajat: 11%
c. SLTA/sederajat: 44%
d. D1: 2%
e. D3 / akademi: 7%

f. S1:27%

28 bid, him.7.
27 bid, him.138.
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g.5S2: 1%
4. Masa Perubahan

Masa perubahan merupakan rentang waktu peralinamada ini
segala perubahan memungkinkan karena kepastianketanngkinan
selalu berubah-ubah, hal ini terjadi karena belutentbkannya suatu
bentuk ataupun keadaan yang tetap atau terjanmigkungan eksternal
(kebijakan pemerintah, ekonomi, pengiklan, fungsial) akan sangat
mempengaruhi lingkungan internal (SDM, finansiaknologi) dari
lembaga atau badan yang sama mengalami prosesaparybkarena
terdapat berbagai macam keinginan dan kepentingag eradu dalam
lembaga tersebut, dan juga faktor yang terpentitajatn kesiapan dari
badan atau lembaga tersebut untuk berubah atalihbera

Menurut Masduki, mendirikan radio siaran membutuhka
persiapan matang, yang mencakup investemidware (multimedia
digital), software(acara merketingphrainware (keunggulan SDM), dan
manajemen operasional. Apabila sebuah stasiun tidakpu memenuhi
kebutuhan ini, ia dapat berjaringan dengan stagamg lebih mapan
dengan peluang networking pembagian saham 40:6@e&En saham
untuk pemilik lokaf®

5. Kualifikasi Penyiar

Menurut Saiful Bakhtiar penyiar adalah bagian yatiapk
terpisahkan dalam industri radio. Sosoknya mergatiih satu kunci inti

yang mengarahkan pada posisi atau rating sebuab (ageskipun

%8 Masdukj Op.cit,him.29.
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banyak stasiun radio yang belum standar). Dalamsimdradio, penyiar
radio menjadi salah satu yang lansung berinterd&sgan pendengar
dan juga menjadirand imagestasiun radio, sehingga penyiar radio pada
dasarnya harus mengetahui, memahami dan melaksangkalan misi
dari radio dimana ia bekerfa.

Menurut Harley penyiar adalah orang yang mewakilacstasiun
penyiaran radio, karena itu penyiar sebaiknya mnikimduara yang
bagus, bisa mengoperasikan peralatan siaran, dgnharus memiliki
kemampuan menulis, paling tidak untuk mempersiapkahannya
sendiri ketika siaraf’ M. Habib Bari sebagaimana dikutip oleh Harley
Prayudha dalam bukunya yang berjuBadio (Penyiar It's Not Just A
Talk) memberikan pengertian bahwa penyiar adalah sesgorang
bertugas menyebarkan (syiar) suatu atau lebih nmdsr yang terjamin
akurasinya dengan menggunakan radio dengan tujouk uiketahui
oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, danhgipa®! Sedangkan
menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukurmBadio siaran-Teori
dan Praktek, penyiar adalah orang yang menyajikan materi siaran
kepada para pendengAr.Chester, Garisson, dan Willis yang juga
dikutip oleh Harley Prayudha dalam bukunigadio (Penyiar It's Not

Just A Talk) mengatakan, “penyiar dalam dalam sebuah stasiun

2 gaiful Bakhtiar,Cara Gampang Jadi Penyiar RadifYogyakarta: Indonesia Cerdas,
2006), him.14.

% Harley PrayudhaRadio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Resay,
(Malang: Bayumedia, 2004), him.204.

%1 Harley PrayudhaRadio Penyiar It's Just Not A TalkMalang: Bayumedia, 2006),
him.9-10.

32 Onong Uchjana Effendfp.cit, him.126.
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memainkan banyak peran. Pada umumnya penyiar aglalahbicara
stasiun radio siarar®®
a. Penyiar radio komunitas

Menurut Colin Fraser dan Sonia Restrepo Estradayi&e
radio komunitas dipilih berdasarkan komitmen mere&ehadap
kesejahteraan dan perbaikan komunitas melalui raBiasanya
penyiar radio komunitas berasal dari anggota kotasntu sendiri
yang sangat jelas mengetahui karakter komunitadretapi ada juga
radio komunitas yang merekrut penyiar dari luar koitas dengan
syarat bersedia meluangkan waktu, tenaga, danapikierhadap
radio tersebut serta komunitas dimana radio tudaer&elemahan
penyiar dari luar komunitas adalah kesulitan diatgas, karena
penyiar ini harus terlebih dahulu memahami karakéenunitasnya.

Penyiar radio komunitas tidak terbatas pada golongaur,
jenis kelamin, status sosial, atau tingkat pendidikYang utama
adalahkomitmenselebihnya yaitu kejujuran, memahami komunitas,
obyektivitas, serta kriteria lain yang sudah d&tn.

Penyiar radio komunitas kebanyakan belum menguada
bahkan ada yang belum pernah mengenal studio szofia sekali
sebelumnya, sehingga diperlukan pelatihan intewlsifi dasar.
Banyak hal yang harus diperkenalkan dan diberikgrala penyiar

pemula ini*

¥ Harley PrayudhaQp.cit, him.10.
3 Fraser Colin dan Sonia Restrepo Estr&facit, him.71.
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b. Penyiar radio komersial

Persaingan dalam industri penyiaran radio dimakaraag,
pada umumnya stasiun radio siaran komersial akanpmeritaskan
calon penyiar yang memiliki dedikasi dan komitmesng tinggi
terhadap dunia kepenyiaran. Selain itu, penyiaardibkan memiliki
kualitas yang optimal. Bagi pengelola stasiun radpenyiar
merupakan ujung tombak dalam penyiaran prog@mair yang
sesuai dengan format radio yang telah ditetapkah stasiun radio
yang bersangkutan. Pelaksanaan siaran dilakukamurotejadwal
tugas yang telah ditetapkan oleh stasiun radio,ansgrat menjadi
penyiar radio di masa sekarang, atau paling tidgkatd memenuhi
kriteria dibawabh ini:

1) Penyiar diharapkan mempunyai kualitas vokal yangnedai.
Dan untuk menilai apakah kualitas suaranya memnetdai tidak
sangat bergantung kepada pendengarnya.

2) Mampu melaksanakafadlibbing’ dan ‘script reading’ dengan
baik.

Oleh karena itu, penyiar perlu memiliki wacana dan
menganalisis situasi serta kondisi dari berbagaelasmisalnya
pandangan ideology, politik, sosial, dan budaydaiBetu juga
harus memahami pula dampak-dampak dari materi yang
dibicarakan, khususnyan dampak negatif yang beabkiatal

bagi stasiun radio maupun citra dirinya.
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3) Dalam menjalankan tugasnya, seorang penyiar haemsatmami
format radionya, baik format kata maupun format ikuserta
aturan-aturan lain yang berlaku pada stasiun rgdioryang
jelas, format disini lebih merupakan ramuan pokt@uaencana
program yang diarahkan pada pendengar tertentu.

4) Dengan memahami secara mendalam segmen radionati be
penyiar akan sangat paham tentang target pendgmagaanyiar
juga harus tahu pasti siapa pendengarnya pria,tayanmur,
pendidikan, maupun program apa yang mereka sukai da
butuhkan.

5) Penyiar harus bisa berempati, maksudnya dalam upajayani
secara optimal sebaiknya bisa mewujudkan rasa kéalek
dengan pendengar sekaligus harus bisa berfikir dadut
pandang pendengar atau berempati.

6) Seorang penyiar perlu menjadi seorang kreatornkategasnya
menghibur pendengar dengan kata-katanya. Agar peade
tertarik dalam setiap siarannya selalu menghastjeyasan atau
ide-ide segar dan selalu kreatif memunculkan hbbheu sesuai
kondisi atau trend yang berkembang.

7) Penyiar wajib memiliki kemampuan bekerjasama dalnga
pengertian, menghargai, dan saling mengingatkanukunt

menghasilkan output siaran yang berkuafitas.

% Harley PrayudhaRadio Penyiar It's Not Just A TalkMalang: Bayumedia, 2006),
him.9-10
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Seorang penyiar tentunya harus bisa membawakaralsedzara
siaran radio semenarik mungkin sehingga para peadetidak pernah
merasa bosan dan ingin tetap mengikuti atau meiadksiy acara siaran
yang dibawakannya tersebut. Jelas sekali bahwarsggenyiar sangat
penting atau sangat berpengaruh pada pendengarnya.

Penyiar yang disukai oleh pendengar radio umumngalah
penyiar yang dapat membawakan sebuah acara siarayard bagus dan
menarik dan tidak membosankan. Untuk itu seorangyipe haruslah
mempunyai daya tarik tersendiri bagi para penderygarAda beberapa
hal yang dapat menjadi daya tarik dari seorangipewhalam mebawakan
sebuah acara siaran radio, diantaranya adalah:

1) Daya tarik informasi dari penyiar

Informasi atau berita merupakan salah satu beateka siaran
kata atauspoke word Siaran kata dalam siaran radio kini telah
berkembang pesat. Jika dulu siaran kata dalam dpergiaran
hanya mengenatraight talk berupa pidato atau ceramah saja, kini
telah berkembang menjadi beraneka ragam bentukeyerti siaran
berita, ulasan, wawancara, dialog interaktif, déskwraian, dan
sebagainya. Cara penyampaiannya juga dengan berza@esi dan
kombinasi lainny&®

Berita yang disiarkan melalui radio disebut dengadio. Cara

pengolahannya memiliki karakteristik sendiri. Baritadio harus

% Totok Djuroto,Mengelola Radio Siaran (Mendulang Untung dari Bisimformasi dan
Hiburan), (Semarang: Dahara Prize, 2007), him.111
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mudah dimengerti khalayak atau pendengar dan disels&an
dalam waktu yang secepat-cepatnya. Cara mencarngotah dan
menyiarkan informasi melalui radio disebut dengamalistik radio.
Ciri jurnalistik radio adalah berita yang disiarkagnar, objektif, dan
bersusila. Disusun dengan bahasa yang sederhdriagge dapat
dengan mudah dimengerti dengan mudah dan dipahdeti o
khalayak pendengarnya.

Dalam penyajian sebuah berita, baik koran, majatadnipun
radio, sebagian informasi yang disajikan didapatidari hasil
wawancara dengan sumber berita. Dalam berita radwyancara
dapat dijadikan pemberitaan tersendiri dan mengréthatian.
Karena pendengar seolah-olah memperoleh informasiuph
keterangan atau penjelasan langsung dari sumbeaoya, sehingga
akurasi informasinya lebih terjamin. Keterangarnuakdormasi yang
didapat lebih mantap dan lebih berke¥an.

Dalam menyampaikan sebuah informasi ataupun sebuah
hiburan, tentunya tidak terlepas dari peran seopamyiar. Karena
dalam penyampaian informasi atau hiburan itu ditka@waoleh
seorang penyiar. Baik atau buruknya sebuah acaranstergantung
kepada penyiar yang membawakannya. Misalnya sagamd
menyampaikan sebuah informasi berupa berita, sgopEmyiar

haruslah dapat menyampaikannya dengan baik. Seeryj telah

37 bid, him.122.
38 |bid, him.143-144.
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disebutkan diatas bahwa dalam menyampaikan sebadta i
radio, penyiar harus menggunakan bahasa yang sederiDari
seorang penyiar, para pendengar mengharapkan sefioamasi
yang jelas. Harapan mereka ini dapat dipenuhi platyiar apabila
ia menggunakan kata-kata, bahasa, dan rangkaiamaktalang
sederhan®’

Dalam menyampaikan sebuah informasi, suara, pepgunca
dan artikulasi dari seorang penyiar juga harus.b8ikara penyiar
dalam menyampaikan sebuah informasi haruslah jpExgema dan
tenang. Karena memang suara penyiar dalam penyieadio
haruslah mementingkan kejelasan dan resonansi.uPapan yang
baik dan benar menjadi hal yang penting bagi perggar dapat
dengan mudah dipahami oleh pendengar. Artikulasjoga harus
jelas dan menyenangkéh.

2) Daya tarik berupa hiburan dari penyiar

Selain siaran kata, dalam radio ada pula bentukaasiaran
lainnya yaitu siaran hiburan. Siaran hiburan dalamogram radio
misalnya adalah siaran drama, program musik, maoagam
program humor, kuis, dan program siaran sejenisai:"

Acara hiburan yang banyak disenangi oleh pendeadalah

hiburan musik. Secara umum, musik mempunyai dayk ta

39 Onong Uchjana EffendRadio Siaran Teori dan Praktei®andung: Mandar Maju,
1990), him.133.

% Harley PrayudhaOp.cit him.205-206

! Harley PrayudhaRadio (Penyiar It's Not Just A TalkMalang: Bayumedia, 2006),
him34.
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tersendiri. Pada kenyatannya, seperti yang ditolsh Harley
Prayudha dalam bukunya yang berjud®ehyiar It's Not Just a
Talk’ bahwa semua orang dari yang muda sampai umualtinan
pada awalnya tertarik mendengarkan radio hanya kuntu
mendengarkan musfk.

Program musik atau dapat dikatakan sebagai siarasikm
adalah siaran yang berisikan musik-musik dengaratumenghibur
pendengaf® Musik merupakan bahan baku dari penyiaran radio.
Tren musik popular terus berubah-ubah sesuai depgjaivahan dan
perkembangan manusia. Pendengar akan berbeda-baldan d
merespon stasiun radio karena munculnya bermacasarméormat
musik®*

Penyiar harus pandai dalam mengolah acara siaraReygiar
juga harus dapat menyesuaikan antara dia berldesigan memutar
musik atau lagu. Penyiar terkadang di deskripsiksebagai
seseorang yang ideal. Sifat ideal tersebut meli@ga kehangatan
dan kasih sayang terhadap pendengar, memilikivas#or, cerdas,
rasa saling berbagi, sekaligus teman bagi pendeyaag selalu
menemani dengan baik. Dapat dipercaya, memilila pescata diri,
bersemangat, dan optinffsPenyiar yang memiliki rasa kehangatan

dan kasih sayang, saling berbagi, mempunyai rasaohutentu

2 Harley PrayudhaRadio Penyiar It's Not Just A TalkMalang: Bayumedia, 2006),
him.34.

43 Totok Djurotg Op.cit him.146.

** Harley PrayudhaOp.cit him.38-42.

5 Ibid, him.91.
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adalah penyiar yang dapat memberikan hiburan kepaaia
pendengarnya.

Selain program hiburan berupa musik, ada prograour&n
lain yang dapat dibawakan oleh seorang penyiarkuntenghibur
para pendengarnya. Program hiburan lain tersehbalalacprogram
humor. Dalam menyajikan sebuah siaran humor, segatari yang
disampaikan oleh penyiar dapat diterima denganaringnudah
dicerna, dan tidak memaksa dittelinga pendengdairSéu siaran
humor tidak mengenal segmen sehingga semua prdgramar akan
diterima oleh semua kalangan pendengar, baik indgegar usia

muda atau pun dewa$.

F. Telaah Pustaka
1. Skripsi Heri Sunaryanto Sarjana UGM Jurusan Ilimunkiaikasi Tahun
2005 dengan judul Televisi Komersial Lokal dan Kapitalisme”
Menjelaskan tentang keberadaan televisi lokal yhegorientasi pada
pasar komersial yang mana pemilik modalnya tidagknaseroboh ketika
mengeluarkan koceknya sehingga kembali lagi keppédimbangan
komersial, yakni untuk meraih keuntungan dan pergdian modal,
tentunya. Metode yang digunakan yaitu metode waar@ncdokumen, dan
observasi dengan menggunakan analisis deskriptifatifj yang mana

data-data yang diperoleh dibaca, dikaji, dan difik@sikan berdasarkan

“® 1bid, him.46.
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jenisnya. Hasil penuh dari penelitan ini adalah kdpsi mengenai
programming Bali TV dalam mengemas nilai-nilai Ibka

2. Skripsi Arief Munajad Sarjana IAIN Sunan Kalijagardsan Komunikasi
dan Penyiara Islam Tahun 2002 dengan judvhriajemen Penyiaran
Agama Islam (Dalam Acara Sasisoma) di Radio Geronfogyakarta’
Menjelaskan tentang cara mengatur manusia penyiagar mampu
menggunakan dana, tenaga, dan sarana seminim munghkiuk
menghasilkan siaran yang berkulitas semaksimal kiopgesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Metode pengumpulamglatanenggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. dalilatanya
menggunakan analisis deskripfﬁ..

3. Skripsi Nanang Qosim Sarjana IAIN Sunan Kalijjageudan Komunikasi
dan Penyiara Islam Tahun 2002 dengan juBistem Penyiaran dakwah
Islam di Radio Salma (Swara Al-Mabrur) Kab.KlateTinjauan
Manajemeri) Menjelaskan tentang sistem manakemen radio samtara
lain termanifestasi pada job discription radio salngang didalamnya
termanifestasi  fungsi-fungsi, manajemen yang malip®lanning
Organizing, Actuacting, dan Controlling. Metode gempulan datanya

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokasneAnalisis

*" Heri SunaryantoTelevisi Komersial Lokal dan Kapitalism@kripsi Tidak Diterbitkan,
Yogyakarta: Fakultas ilmu sosial dan politik UGMOB0

“8 Arief Munajad,Manajemen Penyiaran Agama Islam (Dalam Acara Samgali Radio
Geronimo YogyakartaSkripsi Tidak Diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas kbeh UIN Sunan
Kalijaga. 2002.
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datanya menggunakan analisiess checklata, mendiskripsikan data, dan

menarik kesimpulaf’

G. Metode Pendlitian
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Penentuan Subyek Penelitian
Metode penentuan subyek bisa diartikan sebagainpeare
sumber data, artinya dari mana data itu diperdleh.
Yang menjadi subyek penelitian ini adalah PimpirRedio
Istakalisa, Manager Radio Istakalisa, Staff Bidafeuangan, Staff
Bidang SDM.
b. Penentuan Obyek Penelitian
Yang dimaksud obyek penelitian disini adalah tegtaata-
data apa saja yang akan dicari atau digali dalamelpi@n, maka yang
menjadi obyek penelitian ini adalah perubahan nesmen radio
Istakalisa dari radio komunitas menjadi radio kasiedy yang berupa
hasil wawancara dengan direktur radio Istakalisa di'engkapi juga
dengan data-data yang lain, seperti observasi pangan serta
dokumen-dokumen yang diperlukan. Penelitian ininaldakukan di
head office radio Istakalisa yaitu JI. Kalisahak 28p Komplek

Balapan, Demangan-Yogyakarta.

9 Nanang QosimSistem Penyiaran dakwah Islam di Radio Salma (Swisiabrur)
Kab.Klaten (Tinjauan Manajemenpkripsi Tidak Diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Dah UIN
Sunan Kalijaga.2002.

®0 "‘Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendekatan Penelitian Prakteilakarta, Rineke
Cipta:1991), him.32.
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2. Metode Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adatz
cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandangahlmialam
penelitian terhadap hasil yang diperoleh secaralkrghan. Adapun
pengumpulan yang penulis gunakan dalam peneliticadialah:
a. Wawancara
Wawancara adalah pecakapan atau tanya jawab sksama
antara dua orang atau lebih, yang duduk berhadsgeara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertéhtuDalam melakukan
wawancara, pertanyaan dan jawaban di lakukan desezara verbal,
di lakukan dalam keadaan berhadapan. Adapun nabesoga yaitu
direktur utama Radio Istakalisa. Dengan teknik wasaaa penyusun
mengajukan beberapa pertanyaan kepada sumber agioguna untuk
mendapatkan informasi mengenai perubahan Radidalia dari
radio komunitas menjadi radio komersial yang d#injdari segi
manajemen.
b. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatahgan
sistematis fenomena-fenomena yang diselffikdi dalam penelitian
ini penulis menggunakan teknik observasi non pgpéss yaitu penulis
tidak terlibat langsung dalam proses siaran damggdetaan di radio

Istakalisa. Metode ini peneliti gunakan untuk mengulkan data

®1 Sutrisno HadiMethodologi Research Jilid (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, tt), him. 192.

2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Karya, 1987),
him. 137.
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tentang gambaran umum mengenai radio Istakalidainsgu juga
untuk mengetahui perubahan manajemen Radio Istakdkri radio
komunitas menjadi radio komersial.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperdizin
dokumer?® Di dalam penelitian ini penulis mengumpulkan dadta
dengan mencatat atau dengan menggandakan dokurkemeio
seperti pedoman sejarah radio Istakalisa-Yogyaka&uktur
organisasi, tugas-tugas personal. Dokumen-dokumemerupakan
pelengkap data, karena data yang diperoleh dengéwdmini bersifat
autentik yaitu lebih terjamin kebenarannya. Dokutasindigunakan
untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan digam untuk
melengkapi dan mengecek data-data yang diperolehw@avancara
dan observasi.

3. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menatarasec
sistematis catatan hasil wawancara, observasi,ndektasi, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kgesog diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang1ain

Penelitian ini bersifatdeskriptif. Penelitian deskriptif hanya
memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian id@akt mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atembuat prediksi..

Penelitian deskriptif bertitik berat pada wawancdaa observasi. Penulis

53 Husaini UsmanMetodologi Sosia{Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.55.
* Noeng Muhadijir Metodologi Penelitian Ilimiah (dasar metode tehnikBandung:
Tarsito, 1985), him.140.
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bertindak sebagai pengamat. la hanya mengamatilagefan
mencatatnya: Oleh karena itu setelah data terkumpul dari lapanmaka
selanjutnya data diidentifikasi, dianalisis, dan mkelian diambil
kesimpulan seperlunya agar dapat dengan mudah atipalAnalisis
dilakukan dengan cara mengartikan maksud perkedgan kalimat dari
data yang terkumpul dengan dilandasi pendapat elam yang telah ada

sebelumnya.

> Djalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), him.11

36

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Radio Istakalisa telah melewati masa-masa sulitB@rawal dari
sebuah radio komunitas, yang keberadaan frekuemsisgja selalu
mengganggu frekuensi radio lainya. Kemudian untukntser dana radio
Istakalisa pun hanya mengandalkan dari iuran aagdah uang pembinaan
dari institut, bahkan penyiar-penyiar yang ada fpamya penyiar yang sekedar
menyalurkan hobby saja, begitu juga dengan saspeardengar, hanya
mampu menjangkau 5 KM saja dari wilayah kampusl{sju

Perubahannya menjadi radio komersial merupakarkémgwal untuk
mempertahankan eksisitensinya di bidang broadecpstdio. Dimulai dari
perizinan daerah dengan syarat-syarat yang ditanfldemudian dilanjutkan
dengan perizinan ke Jakarta dengan syarat-syamay witentukan pula.
Setelah semua itu dilakukan oleh radio Istakahsanajemen pun dirapihkan
oleh crew dan personil radio Istakalisa. Mulai dastem manajemen SDM,
yang mencakup pembagian divisi beserta tugas-tygagemudian pencarian
sumber dana, dan memperluas jangkauan wilayamsiara

Implementasi SDM di radio Istakalisa, diterapkamgin berbagai
langkah atau tahap POAC, yaitu dimulai dengan tgdepkrutan karyawan,
penempatan jabatan, pendidikan dan pelatihan, darbg@rian gaji karyawan.

Sedangkan untuk sumber dana, saat ini radio Issakaudah mampu untuk
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mandiri dengan mencari sumber dana sendiri, yaggdn mencari klien
untuk mendapat iklan, yang merupakan sumber dalwagpétal bagi radio
komersial. Sedangkan untuk sasaran pendengainsaadio Istakalisa sudah
mampu menjangkau seluruh wilayah DIY dan sekitarikggena ditunjang
dengan pemancar yang luas dan alat-alat yang daryggig sesuai dengan
kemajuan zaman.

Sesuai dengan statusnya yang telah menjadi koheegi# Istakalisa
memiliki berbagai criteria untuk penyiar, karendicalstakalisa telah menjadi
komersial pimpinan radio Istakalisa memprioritaskeaion penyiar yang
memiliki dedikasi dan komitmen yang tinggi terhaddpnia kepenyiaran.
Selain itu, penyiar diharapkan memiliki kualitasngaoptimal. Karena,
penyiar adalah “wajah” bagi radio dimana dia bekegrta merupakan ujung
tombak dalam penyiaran prograom-air yang sesuai dengan format radio
yang telah ditetapkan oleh stasiun radio yang begiagan.

Sebagai sebuah radio komersial, saat ini radi&d$ta sudah mampu
menjadi radio komersial yang siap bersaing dengaiorkomersial lainnya.
Sesuai dengan statusnya, yaitu radio komersialio rdstakalisa sudah
menerapkan sistem manajemen yang rapih dan teisigdraik dari sistem
manajemen SDM, sumber dana, maupun sasaran pendedgh ini
disebabkan karena radio Istakalisa telah memilikuan tertentu, yaitu
berorientasi pada bisnis serta mencari keuntung@n sampu menunjang

kegiatan operasional radio. Oleh karena itu seja&kjadi komersial, radio
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Istakalisa sudah harus bekerja dan bersaing sessdrat dan profesional

dengan radio komersial lainnya.

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapayhag patut
penulis sarankan kepada beberapa pihak, yang tengaran-saran ini dapat
menambah khasanah keilmuan dan masa depan.
1. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dahddeswa UIN

Untuk pengembangan keilmuan Komunikasi Penyiaranislam,
diperlukan sebuah keilmuan metodologi penelitian ngya lebih
paradigmatik, melalui penelitian-penelitian yangrdeela. Penelitian
jurusan KPI tentunya tidak hanya terpaku pada olijajkan terhadap
wilayah dakwah atau aktivitas islam secara normatifan tetapi bisa
diarahkan untuk mengambil sisi lain atau hikmah gé#rak luar, tentu
saja dengan semangt integrasi keilmuan yang mespidi perubahan
IAIN menjadi UIN.

Diharapkan mahasiswa UIN, dapat memperluas khasanah
keilmuannya dengan mempelajari permasalahan di baagku kuliah,
akan banyak membantu dalam menambah wawasan seahiiggk
penelitian-penelitian di jurusan KPI akan semakimsl Saran untuk
penelitian selanjutnya tentang radio Istakalisaa bislakukan dengan
melihat dari sisi yang lain seperti, strategi pemnas iklan, dan lain

sebagainya.
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2. Radio Istakalisa
Radio Istakalisa merupakan radio yang mengawali
eksistensinya lewat radio komunitas. Pilihan benubeenjadi radio
komersial adalah keputusan yang tepat untuk rastiakalisa agar
dapat mengembangkan eksistensinya dalam duniadastaty radio.
Sebagai sebuah radio yang mengawali eksistensirara rddio
komunitas, tentunya akan menjadi pilihan sulit dalenengawali
kariernya, karena harus bersaing ketat dengan kadersial lainnya
yang sudah eksist sebelumnya. Oleh karena itu elgsistensinya
tetap baik dan dikenal oleh masyarakat luas makagyanya
promosi acara harus lebih intensif kepada khalagdara luas agar

bisa mempertahankan kesuksesannya dan selalu t8«tia Anda”.
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